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1.1 Latar Belakang
Obat tradisional pada saat ini sudah tidak menggunakan dalam bentuk bahan
utuh atau simplisia mereka sudah beralih ke dalam bentuk ekstrak. Ekstrak itu
sendiri dapat dibedakan menjadi ekstrak kering, ekstrak kental dan ekstrak cair
dimana pada proses pembuatan disesuaikan dengan kandungan dari bahan aktif
dan tujuan penggunaan (Anam, et al., 2013). Kangkung pagar (Ipomoea carnea

Jacq)darikelua on Ivuae’%ijadikan pilihan untuk tanaman obat
tradisional selain berkhasiat tanaman™ebat ini sudah banyak dipakai di

beherapa negara.
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banyak mengandung selenium denganka inggi yang.dapat menyebabkan
depresi, tremor, gugup, kurus karena terjadi kegagalan saluran pencernaan, dll

(Sharma and Bacheeti, 2013).

Tidak hanya itu, tanaman kangkung pagar (Ipomoea carnea Jacq) juga
memiliki kepekaan golongarian fenolik aktif berupa felonik kuat dan kepekaan
tanah masing-masing berupa bunga dan batang. Sesuai dengan Khatiwora et al.
(2010): Adsul et al., 2012: Menurut Khalid dkk. (2011) dan Desh pande, et al.
(2012), kandungan flavonoid dalam campuran ini dianggap efektif melawan
bakteri, peradangan, alergi, dan kanker. Katekol dan kuersetin banyak
ditemukan pada bunga, daun, dan batang (Khatiwora, et al., 2010).Senyawa

fenol juga memiliki khasiat lain sebagai sebagai imunomodulator juga



antioksidan, kandungan lain pada tanaman ini diantaranya saponin,
xanthoprotein, titerpenoid dan tannin (Sharma and Bacheeti, 2013).

Dalam beberapa penelitian daun kangkung pagar digunakan sebagai bahan
obat tradisional. Masyarakat Indonesia memegang peranan yang sangat besar
dalam pemanfaatan produk alam untuk memlihara kesehatan dan
penyembuhan terlebih lagi peranan obat tradisional sangat dirasakan oleh
daerah-daerah terpencil yang sulit dijangkau oleh fasilitas kesehatan
keterbatasan fasilitas kesehatan.

Pemanfaatan daun kangkung pagar sebagai bahan alternatif obat belum
n minimnya pengetahuan masyarakat tentang

ﬁut Khalid, et al.,2011 daun kangkung

sebagai antiinflamasi dan antipiretk.
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Salah satu syarat agar suatu bahan alami atau tumbuhan obat dapat

ya pengeluaran

dikembangkan adalah harus terbukti aman untuk dikonsumsi. Untuk
mengetahui potensi toksik suatu tumbuhan obat dapat dilakukan dengan uji
toksisitas. Uji toksisitas akut oral adalah salah satu dari serangkaian uji
toksisitas yang dapat dilakukan untuk mengetahui risiko pemaparan suatu zat
terhadap manusia (BPOM, 2014). Parameter yang diamati dalam uji toksisitas
akut adalah perubahan berat badan, gejala klinis, parameter hematologi,
biokimia klinis, makropatologi dan histopatologi, organ sasaran, kematian dan
efek umum lain atau efek yang spesifik.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas memberikan dasar bagi peneliti untuk
merumuskan masalah penelitian yaitu :
1. Bagaimana kandungan metabolit sekunder dalam ekstrak etanol 96% dari
daun kangkung pagar (Ipomoea carnea Jacq) ?
2. Bagaimana toksisitas LDso dari ekstrak etanol 96% daun kangkung pagar

(Ipomoea carnea Jacq) ?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah :

lit segnder dari ekstrak etanol 96% daun
e Q).

penelitian.



